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ABSTRAK 

 

Abdul Rosyid:     Perceraian dan Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Perilaku Sosial Siswa SLTA di 

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan  peneliti untuk menungkap 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, dan perilaku sosial siswa dari keluarga 

yang bercerai di Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka. Orang tua di 

daerah Kecamatan Majalengka yang bercerai ternyata lebih sibuk dalam mencari 

nafkah dibanding dengan memberikan bimbingan belajar, dan menanamkan nilai-

nilai keagamaan terhadap anaknya, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis masalah 

terkait kondisi perceraian di Kecamatan Majalengka, prestasi belajar PAI siswa 

SLTA yang berasal dari orang tua yang bercerai di Kecamatan Majalengka dan 

perilaku sosial siswa SLTA yang berasal dari orang tua yang bercerai di 

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pmetode penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui bagaimana perubahan prestasi belajar PAI, dan 

perilaku sosial siswa dari keluarga yang bercerai di Kecamatan Majalengka 

Kabupaten Majalengka. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Kondisi perceraian di Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka didominasi oleh salah satu pihak yang dengan 

sengaja meninggalkan pasangannya, kemudian disusul oleh pertengkaran dan 

faktor ekonomi; (2) Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SLTA yang 

berasal dari orang tua bercerai di Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka 

sangat berpengaruh terhadap prestasi. Peserta didik dengan kondisi orang tua yang 

telah bercerai tidak menunjukan adanya prestasi dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam; dan (3) Perilaku sosial siswa SLTA yang berasal dari orang tua 

bercerai di Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka sangat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologi anak, seperti perasaan anak menjadi tidak nyaman, 

mental anak menjadi terbebani dengan masalah orang tuanya, jiwanya berontak 

karena tidak menyukai fenomena-fenomena sosial dalam keluarganya. 

 

Kata Kunci: Perceraian, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam, Perilaku 

Sosial 
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ABSTRACT 

 

Abdul Rosyid:     Divorce and Its Implications for Learning Achievement in Islamic 

Religious Education and Social Behavior of High School Students 

in Majalengka District, Majalengka Regency 

 

This research was motivated by the researcher's desire to reveal the learning 

achievements of Islamic Religious Education, and the social behavior of students 

from divorced families in Majalengka District, Majalengka Regency. Parents in 

the divorced Majalengka Subdistrict area turned out to be busier in making a 

living than providing tutoring, and instilling religious values in their children. 

This study aims to explore and analyze problems related to divorce conditions 

in Majalengka District, learning achievements in Islamic Religious Education for 

high school students who come from divorced parents in Majalengka District and 

social behavior of high school students who come from divorced parents in 

Majalengka District, Majalengka Regency. 

The results showed that (1) The condition of divorce in Majalengka District, 

Majalengka Regency, was dominated by one of the parties who deliberately left 

their spouse, then followed by quarrels and economic factors; (2) The learning 

achievements of Islamic Religious Education for high school students who come 

from divorced parents in Majalengka District, Majalengka Regency, greatly affect 

their achievements. Students with divorced parents do not show any achievements 

in the subject of Islamic Religious Education; and (3) The social behavior of high 

school students who come from divorced parents in Majalengka District, 

Majalengka Regency, greatly affects the child's psychological condition, such as 

the child's feelings of being uncomfortable, the child's mentality becomes 

burdened with his parents' problems, his soul is revolting because he does not like 

social phenomena in his family. 

 

Keywords: Divorce, Learning Achievement, Islamic Religious Education, Social 

Behavior 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan buku 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158 

tahun 1987 dan nomor 0543/b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya ke huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Bā` B Be 

 Tā` T Te 

 Ṡ ā` Ṡ  Es (dengan titik di atas) 

 Jīm J Je 

 Hā` Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 Khā` Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 Rā` R Er 

 Zai Z Zet 

 Sīn S Es 

 Syīn Sy Es dan ye 

 Ṣ ād Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

 Dād Ḍ  De (dengan titik di bawah) 

 Ṭ āˋ  Ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

 Ẓ āˋ  Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain „ Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge 

 Fāˋ  F Ef 
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 Qāf Q Ki 

 Kāf K Ka 

 Lām L El 

 Mīm M Em 

 Nūn N En 

 Wāwu W We 

 Hāˋ  H Ha 

 Hamzah ′ Apostrof condong ke kiri 

 Yā` Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau diftong, 

dan vokal panjang.  

Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut transliterasinya.  

Vokal Pendek Vokal Rangkap Vokal Panjang 

Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin 

 A … Ai …  

- I … Au …  

 U   …  

 

Contoh: 

–     - lu/ 

    / la/ 

   /khaufun/ 

3. Tā` Marbūṭ ah 

Transliterasi untuk tā` marbūṭ ah ada dua. Pertama, tā` marbūṭ ah hidup 

atau mendapat harakat fatḥ ah, kasrah, atau ḍ ammah, transliterasinya adalah 

/t/. Sedangkan ṭ ah mati atau terletak pada kata terakhir dan tā` 

marbūṭ ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al atau 
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mendapatkan harakat sukun, maka tā` marbūṭ ah tersebut bisa 

ditransliterasikan dengan huruf ha /h/. Contoh:  

  / - nah al-Munawwarah atau - natul-

Munawwaratu/ 

 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan h uruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

   /nazzala/ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang  dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al. 

Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  

Contoh:   

   /asy-syamsu 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 

Contoh:  

   /al-qamaru 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah dan akhir 

kata. Bila terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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   /inna/     /ya`khużu/     /syai`un/ 

7. Penelitian Kata 

Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata tertentu 

yang Penelitiannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasinya 

dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

    /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ atau 

dengan/Wa  innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sesuai dengan ketentuan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). Di antaranya adalah huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   / l/  

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap dan kalau Penelitian itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

   /Naṣ run hi wa fatḥ b/ 

  / - - ’an 
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